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Desember telah tiba, saatnya kita menutup tahun dengan inovasi
perpajakan yang semakin modern dan memudahkan bagi kita
semua! Setelah pada edisi November 2024 kami membahas
tentang kemudahan dan efisiensi dalam pembuatan faktur pajak
di Coretax, kali ini kami akan membahas pembuatan Bukt Potong
PPh Unifikasi.

Dengan kompleksitas pengelolaan pajak yang sering kali menjadi
tantangan bagi Wajib Pajak, Coretax hadir untuk
menyederhanakan proses tersebut. Fitur bukti potong unifikasi
memungkinkan Wajib Pajak mengelola berbagai jenis bukti
potong secara terintegrasi dalam satu platform. Tidak hanya
menghemat waktu tetapi juga meningkatkan transparansi, dan
memudahkan Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban mereka.
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Pembuatan Bukti Potong Unifikasi

Pembuatan bukti potong kini semakin mudah dengan fitur e-Bupot unifikasi di Coretax. Solusi ini dirancang untuk
membantu Wajib Pajak mengelola berbagai bukti potong secara efisien, terintegrasi, dan dalam satu platform. Berikut ini
tampilan menu e-Bupot unifikasi di Coretax.

I NPT e-Faktur {EUTSUEE Swiat Pemberitahuan (SPT) = Pembaysran =  Bulw Besar  Layanan Wajib Pajak = Manajemen Akses = Soal Sering Ditanyn  Pertukasan Informasi Perpajakan  Aplikasi Eksternal =
BPPU

BPNR

& Unduh Tampilan 360 Derajat

Peryetoran Sendin

Informasi Detail Pematongan Secara Digunggung
BP 21 - Bukts Pematongan Selsin Pegawai Tetap

Ikhtisar Profil Wajib P Alamat Utama
BP 26 - Bukh Pemotongan Waph Pajak Luar Negen

nformasi Umum
BP A1 - Bulti Pemotongan A1 Masa Pajak Terakhie
Alarmat

BP A2 - Bulth Pemotongan A2 Masa Pagak Terakhir

Detail Kontak

Bukt Pemotongan Bulanan Pegewa: Tetap

Unggah Dokumen yang Dipersamakan dengan Bukli Femotongan/Permungutan

anaaal Terdaftas : 11 September 2008

Daftar Menu e-Bupot

Modul e-Bupot Unifikasi terdiri dari:

BPNR Bukti Potong Penyetoran Bukti Pemotongan Unggah dokumen yang
Bukti Potong Non Residen Sendiri Digunggung dipersamakan dengan bukti
Untuk penerima penghasilan yang bukan contoh: PPh Final atas pengalihan hak contoh: PPh Final atas bunga potong

penduduk Indonesia (tidak memiliki atas tanah/bangunan tabungan/deposito

NIK/NPWP)

Sebelum membuat Bukti Potong Unifikasi di Coretax, pastikan anda (pemotong pajak) memilih Role akses pada bagian
Taxpayers, terutama jika anda login sebagai pengurus atau kuasa Wajib Pajak. Pembuatan bukti potong kini dapat
dilakukan dengan mudah melalui mekanisme key-in dan impor XML yang juga diterapkan pada sistem DJP Online. Wajib
Pajak dapat memilih untuk memasukkan data secara manual melalui fitur key-in atau mengunggah file XML untuk
pengelolaan data dalam jumlah besar.

Pembuatan Bukti Potong Unifikasi (Key-in)

Langkah-langkah pembuatan Bukti Potong Unifikasi
menggunakan skema key-in:

1. Pilih menu e-Bupot

2. Klik BPPU

3. Klik Create e-Bupot BPU

@ Pojok Glosarium

Key-in : perekaman manual (satu per satu) bukti potong ke dalam sistem




~
©) FIS] TAXNEWSLETTER | VOLUMEI | DESEMBER 2024

@ cCdp b T R '\.'n.ns:: id-1D = CP ® * | Login terakhin @

Portal Sayn - e-Faltur WECTNTRS Surat Pemberitahuan (SPT) -~ Pembayaran = Buku Besar  Layanan Wajib Pajak -~  Manajemen Alses - Soal Sering Ditaryn  Pertukaran Informasi Perpajalan Aplileasi Eksternal -

- EBEUPOT BPU + Create eBupot BPU B impordata ~
- 300

EPU
Tax Period T) Withholding Mumber T| Status T) E-Sign Status T 1D Place of Business Activity T Ta
Belum Terbit
W A"
Telah Terbit
Tidak ada data yang ditemukan.
Tidak Valid
» 10 W
Tampilan e-Bupot

Isi Periode Pajak, NPWP/NIK, dan NITKU. Kolom nama akan terisi secara otomatis.

Pilih Jenis Fasilitas Pajak yang Dimiliki oleh Penerima Penghasilan

Pilih Jenis Transaksi yang sesuai, kemudian isi nilai DPP, maka kolom PPh akan terisi otomatis

Pilih Jenis Dokumen yang menjadi dasar pemotongan, isi nomor dokumen, tanggal dokumen, dan
penandatangan Bukti Potong

8. Klik Save Draft dan Submit

Bukti potong yang telah disimpan akan berstatus draft, untuk menerbitkan bukti potong dapat di centang kemudian
klik Terbitkan

@ Cdp M @ Ew.—c. id-1D - ;CP @ = Login terakhin @

Portal Says = e-Faktur - i ) - Pcmhnyunn =  Buky Besar  Layanan lela Pljl‘: = Manajernen Ales - 5q.ﬂ5¢:ﬂn9 Dilur;a Pertukaran Inforemass PcrHJm Apli

+ Create eBupot BPU m
EBUPOQOT BPU
B impordata -

BPU
300

Tax Period T) 'Nl'lhholding Number T) Status T) E-‘Sign Status 1)

N o G

Belum Terbit

Telah Terbit

Tampilan e-Bupotyang telah dibuat

9. Setelah klik Terbitkan akan muncul menu penandatangan atas bukti potong.
Menu ini hanya akan muncul pada akun Wajib Pajak Orang Pribadi yang memiliki role akses sebagai penandatangan
atau PIC WP Badan.

Sign Document

Tossis Tingan Pereiayse Pugs.

10. Draft bukti potong yang sudah ditandatangan akan berstatus Signing In Progress, setelah selesai akan secara
otomatis pindah ke bagian BPPU Telah Terbit

Apabila ingin melihat atau mengunduh Bukti Potong yang sudah dibuat dalam bentuk pdf, klik ikon a

y £
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~ [e]
Pembuatan Bukti Potong Unifikasi (impor XML) (\ °
Langkah-langkah pembuatan Bukti Potong Unifikasi menggunakan skema impor XML: (\)
1. Klik Impor Data --> klik Browse --> pilih file XML dari perangkat ¢
® cdp R @ ﬂ Versi id-ID = i ® = Lagin terakhir @

Portal Saya - e-Faktur [R5 Surat Pemberitshuan (SPT} - Pembayaran ~ Bulku Besar Layanan Wejib Pajak ~ Mansjemen Akses - Soal Sering Ditanya  Pertukaran Informasi Perpajokan  Aplikasi Eksternal -

EBUPOT BPU Y —
B Browse
& -
= & Download Template

EPU

Tax Period T) Withholding Number T] Status ] E-Sign Status 1| 1D Place of Business Activity | Tay
Belum Terbit

Telah Terbit

Tidak Valid

Tampilan e-Bupot
2. Apabila pengisian file XML tidak sesuai akan mucul keterangan e-Bupot have errors!
Cek kembali file XML dan perbaiki file tersebut. Jika sudah lakukan impor ulang, kemudian klik Submit
3. Setelah berhasil, draft bukti potong akan tampil, centang bukti potong kemudian klik Terbitkan untuk menerbitkan

bukti potong
4. Setelah klik Terbitkan akan muncul menu penandatangan atas bukti potong.

. Sign Document

Tasds Tangaen Pembaas Pk

Eode Cionsas DIP

Menu ini hanya akan
muncul pada akun WP
Orang Pribadi  yang
memiliki role akses sebagai
penandatangan atau PIC
WP Badan

Tampilan penandatangan dokumen
5. Draft bukti potong yang sudah ditandatangan akan

berstatus Signing In Progress, setelah selesai akan

secara otomatis pindah ke bagian BPPU Telah Terbit

Apabila ingin melihat atau mengunduh Bukti Potong yang
sudah dibuat dalam bentuk pdf, klik ikon H
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KEMENTERIANKEURNGAN  BUKTI PEMOTONGAN DAN/ATAU PEMUNGUTAN
@ DHERTORAT ENDERAL PAJAK UNIFIKAS| BERFORMAT STANDAR BPPU
NOMOR MASA PAJAK SIFAT PEMOTONGAN DAN/ATAL  STATUS BUKTI PEMOTONGAN !
PEMUNGUTAMN PPH PEMUNGUTAN
112024 TIDAK FINAL NORMAL

A. IDENTITAS WAJIB PAJAK YANG DIPOTONG DANATAL DIPUNGUT PPH ATAU PENERIMA PENGHASILAN
Al NPWP [ NI :

A2 HAMA
A3 NOMOR IDENTITAS
TEMPAT KEGIATAN
USAHA [NITKL)
B. PEMOTONGAN DAMIATAL PEMUNGUTAN PPH
B.1 Jenis Fasditas : Tanpa Fasiitas

B2 Jenis PPh : Pasal 23

KODE OBJEK PAJAK OBJEK PAJAK DPP TARIF PAJAK PENGHASILAN
(Rg) %) (Rp)
B3 Ba B3 BE ar
2410417 Jasa Penyedia Tenaga Kera danfatau Tenaga 100.000.000 2 2,000,000
Al (Outsourcing Sendoes)

BS Dokumen Dasar Bukh Jenis Dokumen :  Kondrak Tanggal : 01 November 2024

Pemotongan dan'atau

Pemunguian Unifikasi atau

Dasar Pemberian Fasitas
B9 Nomor Dokomen ;123
B.10  Uniuk insiansi Pemerintah, Pembayaran PPh Menggunakan
B.11 Nomor SP2D
C. IDENTITAS PEMOTONG DANATAL PEMUNGUT PPH
[+ ] HPWP | NIK
cz NOMOR IDENTITAS TEMPAT KEGIATAN

LISAHA (NITKU) / SUBLINIT ORGANISASI
cl MAMA FEMOTONG DANATAL PEMUNGUT

PPH
(=] TANGGAL
[+-1 HAMA FENANDATANGAN
CE  PERNYATAAN WAJIE PAJAK :  Dengan ini saya menyatakan babwa Bukt Pemotongan/Pemungutan Unifikas! telah saya il dengan

benar dan telah saya tandatangani secama eleidronik

Sesuai dengan ketentuan yang berdaku, Direkiorat Jenderal Pajak mengatur balwa Bukt
PemolonganPemunguian Unifilkasi ini dinyatakan sah dan tidak diperiukan tanda tangan basah pada
Bukfi Pemotongan ni

Tampilan BPPU

Pelaporan SPT Masa Unifikasi

Setelah menyelesaikan pembuatan bukti potong, langkah selanjutnya adalah melakukan pelaporan SPT Masa Unifikasi.
Berikut ini langkah-langkah pelaporan SPT Masa Unifikasi:
1.  Klik menu Surat Pemberitahuan (SPT), pilih Surat Pemberitahuan (SPT)
2. Klik Buat Konsep SPT
3. Padabagian pilih jenis pajak pilih PPh Unifikasi kemudian klik Lanjut
O cop AR @ Verst: wor @F @ * log teakhr ®

Portal Saya - c-Faktur cBupot =  Surat Pemberitahuan (SPT) - Pembayaran - Buku Besar  Layanan Wajib Pajak - Manajemen Akses - Soal Sering Ditanya  Pertukaran Informasi Perpajakan  Aplikasi Eksternal -

Buat Konsep SPT

Surat Pemberitahuan (SPT)

Pilll Jenis Pajak

Konsep SPT
Tampilan BPPU

SPT Dilaporkan ® Langkah 1. Pilih jenis SPT yang akan dilaporkan

SPT Ditelak PPh Badan Rupiah PPh Unifikasi PPh Pasal 21/26

SPT Dibatalkan " SPT Pajak Penghasilan SPT Masa PPh Unifikasi SPT Masa PPh Pasal
Badan 21/26
SPT PPh Badan Rupiah
PPN
SPT Masa PPN

Tampilan awal Konsep SPT
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oo

10.

11.

12.

Pilih Periode Pelaporan SPT klik Lanjut

Pada bagian Pilih Jenis SPT, pilih Normal atau Pembetulan sesuai dengan yang akan dilaporkan, klik Buat Konsep
SPT

Draft SPT telah berhasil dibuat, klik ikon pensil ¢ untuk melihat SPT

Cek kembali untuk memastikan apakah SPT induk dan lampiran sudah diisi semua

Pada Induk C. Pernyataan dan Tanda Tangan klik checkbox

Klik Bayar dan Lapor untuk melaporkan SPT Masa Unifikasi

Tanda tangan SPT menggunakan akun ID Impersonate

Dalam hal tidak terdapat cukup deposit, setelah SPT di klik Bayar dan Lapor serta di tandatangani secara
elektronik, maka status SPT kurang bayar saat ini menunggu pelunasan pembayaran dari billing yang sudah
diterbitkan

Billing untuk SPT kurang bayar akan terunduh dan dibuat otomatis oleh sistem. Jatuh Tempo billing adalah 7 hari
Dalam hal tidak dibayar dalam 7 hari, maka SPT akan berubah status dari menunggu pembayaran menjadi konsep
SPT

SPT kurang bayar yang telah dilunasi akan berstatus menjadi SPT Dilaporkan

KEMENTERIAN KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR WILAYAH DJP NUSA TENGGARA
KANTOR PELAYANAN PAJAK PRATAMA ENDE

JALAN EL TARI NO. 4, ENDE, 86316
TELEPON (0381) 21429, 24574, 24575; FAKSIMILE (0381) 21050; SITUS wiww.pajak go.d
LAYANAN INFORMAS! DAN PENGADUAN KRING PAJAK (021)1500200 SUREL pengadusn(@pajsi go.id. informasi@pajak go.bd

| BUKTI PENERIMAAN ELEKTRONIK

Nomor:BPE-00012/KPP.3108/2024
Tanggal: 05 November 2024

NPWP

Nama Waijib Pajak

Jenis SPT : SPT Masa PPh Unifikasi
Tahun Pajak : 2024

Masa Pajak : Oktober 2024

Status SPT : Normal

Saluran : Portal Wajib Pajak

Tanggal Terima SPT  : 05 November 2024

Bukti Penerimaan Elektronik
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KEMENTERIAN KELANGAN SURAT PEMBERITAHUAN MASA PPH UNIFIKASI

DIRERTORAT JENDERAL PAJAK INDUK Formulir Induk
—— — Berisi Jumlah Pemotongan dan
Outsber 2024 NORMAL Pemungutan dalam satu masa
IDENTITAS PEMOTOMG DANATAL PEMUNGUT PPH .
Al HPWRINK 00005 Pa]ak PPh Pasal 22, 23, 4(2), 15 dan
A2 MAMA AN
BE o e Pasal 26 serta Pernyataan dan
Ad O, TELEPON ~E251G5ATENNE1 Tanda Tangan
. PALAK PENGHASILAN
] DETIL PAJAK PENGHASILAN PPH YANG JUMLAH PPH JUMLAH PPH PPH KURANG Daﬂar_l
mocmom s JUMSND  WOWRA | TS - ¢omagEor
Ll SPTYANG PEMBETULAN Daftar Buktii yang terdiri dari dua
PPH DIGETULKAN .
L 4] | ¥ as L as L ar (1] tabel yakIll:
i PPhPassl 4 aysl 2 o T5.000 ] 75000 1] o
KJS 4128100 o T5.000 5,000 1] 0 1' PemOtongan . PemungUtan
E: :1;3:2 E E f z : Unifikasi (BPU) dan
2 PPnPwal s 6 o 0 0 0 C 2. Daftar ~ Pemotongan  Non
KIS : 411128600 0 0 0 o 0 .
K- 41128800 : 2 o L-, i Residence (BPNR)
1 PPhPmsal22 0 0 0 0 0 0
KJS 410122100 ] 1] 0 [i] i Daﬁar'll
KJS 1 411122-900 0 0 0 o 0 0.
R : g : 2 : Daftar PPh Setor Sendiri yang
F RS : . - 0 . A terdiri dari dua tabel yakni:
S 4124-100 ] 0 0 Q 0
5 PPhPND 0 0 9 0 0 0 1. Daftar PPh Pembayar an Sendiri
KI5 amizr-1i o ] 0 0 0
e - —~ - —— = 2. Daftar  PPh Pembayaran
Perighasilan

Kumulatif

Yg T a5 Lampiran-

: Lampiran berisi Daftar Dokumen
yang dipersamakan dengan Bukti
Pemotongan-Pemungutan

|es  Tancoa
cd PERNYATAAN WANE PAJAK
Dengan menyaden sepenuhnyg aian segals sbatny ermasl sankss- sanksl sl dengan kelentuan perundang-
LACAnQR ying Déraky, iyl Medydlikan bafwd Spd ying Bah fyva Dentihuian & s bt Lempuedn Lemgeano
Bl benar, lenghap dan pad

SPT Masa PPh Unifikasi (Induk)

B ukti Potong Penyetoran Sendiri

Bukti Potong Penyetoran Sendiri dibuat apabila lawan transaksi tindak bertindak sebagai pemotong pajak, sehingga
Wajib Pajak menyetorkan dan melaporkan sendiri PPh Terutang. Proses pembuatan bukti potong penyetoran sendiri
PPh unifikasi hampir sama dengan pembuatan bukti potong unifikasi yang dipotong oleh pemotong pajak. Perbedaannya
terletak pada saat bukti potong di terbitkan, otomatis berstatus terbit tanpa memerlukan tandatangan

@ Cdip e E'.'m-:u: id-1D = .CF @ Login terskhir @

Portal Saya = e-Faktur EETSTRE Surat Pemberitahuan (SFT) = Pembaysran = Bulw Besar  Layanan Wajlh Pajak = Manajemen Akses = Soal Sering Ditarym  Pertukaran Informasd Perpajakan  Apliiorsd

+ Create eBupot SP

EBUPOT SP

B mpordata ~

BPSP
300

Tax Period T) Withholding Mumber T Status 1] E-Sign Status T| 1D Place of Business Activity

Belum Terbit

Tampilan e-Bupot Penyetoran Sendiri

y £
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LIPUTAN KHUSUS

CORETAX: MENYAMBUT ERA BARU DIGITALISASI PAJAK
Wawancara Eksklusif bersama Bapak Petrus Kho, Founder dan Direktur Ofisi

Tahun baru, harapan baru—dan sistem pajak baru. Coretax, platform digital yang akan resmi diluncurkan pada

Januari 2025, diharapkan membawa angin segar dalam sistem perpajakan di Indonesia. Dalam perbincangan santai
namun penuh makna Tim Newsletter Ofisi bersama Bapak Petrus Kho dalam Newsletter edisi Desember 2024,

beliau berbagi pandangannya tentang bagaimana Coretax akan mengubah cara kita menjalankan kewajiban

perpajakan.

Kemudahan dan Efisiensi Bagi Wajib Pajak

“Coretax ini seperti membuka pintu baru bagi wajib
pajak,” kata Pak Petrus (panggilan hangat keseharian
beliau). Sistem ini dirancang untuk membuat pelaporan
pajak lebih cepat, akurat, dan sederhana. Dengan fitur
seperti data prepopulated yang otomatis mengisi Surat
Pemberitahuan (SPT) dan akses daring ke akun pajak
pribadi, wajib pajak tidak perlu khawatir lagi dengan
kesalahan perhitungan atau risiko sanksi akibat
keterlambatan.

Dampak pada Sektor Ekonomi dan Tantangan

Potensi Peningkatan Penerimaan Pajak

Pak Petrus optimistis bahwa implementasi Coretax
akan peningkatan
penerimaan pajak. “Jumlah wajib pajak kita akan naik
pesat, dari 33 juta menjadi 70 juta orang. Ini peluang
besar untuk meningkatkan basis pajak negara,”

berdampak langsung pada

jelasnya. Dengan transparansi dan pengawasan real-
time oleh Direktorat Jenderal Pajak, target kenaikan tax
ratio hingga 1,5 persen dari PDB menjadi lebih realistis.

Coretax juga memberikan dampak signifikan pada sektor bisnis seperti e-commerce, manufaktur, dan teknologi,
yang memiliki transaksi kompleks. “Bayangkan, tidak ada lagi salah hitung pajak atau ribetnya proses administrasi.

Semua diatur dalam satu platform yang terintegrasi,” ujar Pak Petrus sambil tersenyum. Namun, ia juga

mengingatkan tentang pentingnya kesiapan teknologi dan keamanan data sebagai tantangan yang perlu diatasi.

Era Baru yang Menjanjikan
Pada akhimya, Coretax bukan hanya alat administrasi, tetapi juga simbol
optimisme untuk masa depan digitalisasi pajak di Indonesia. Dengan kemudahan
akses, transparansi, dan fitur inovatif, sistem ini menjadi tonggak baru yang
memperkuat hubungan antara pemerintah dan wajib pajak. “Ini adalah cara baru
untuk membangun kepercayaan,” tutup Pak Petrus.

=



~
©) FIS] TAXNEWSLETTER | VOLUMEI | DESEMBER 2024

Hal Baru di Tahun Baru 2025 dengan Coretax

Tahun 2025 membawa berbagai pembaruan penting dalam pengelolaan perpajakan melalui Coretax, yang dirancang
untuk mendukung Wajib Pajak agar lebih efisien dan patuh terhadap regulasi terbaru. Jadi, apa saja hal baru terkait

Coretax yang harus dipahami?

Pembayaran

Sistem pembayaran di Coretax dirancang untuk memberikan kemudahan dan efisiensi bagi Wajib Pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakan.
® cop e @ JET" s PP

1.2 Login terakhir 19 Desember 2024 14:35:10 @

i
I AP R RN o-Fakiur  eBupot = Surat Pemberitahuan (SPT) - BESRUSREETRAN Buku Besar  Layanan Wajib Pajak - Manajemen Akses = Soal Seving Ditarya

Permohonan Pemindshbukuan

Tinjal.lan 360 - Deraj at Layanan Mandiri Kode Billing

s L & Unduh Tampilan 360 Derajat
wajlb Palak Pembuatan Kode Biling stas Tagihan Pajak

Daftar Kode Billing Bedum Dibayar

Farmulir Restitusi Pajak

Infarmasi Detail

Permohonan Pemberian imbalan Bunga

Ikhtizar Prafil Wajib Permohonan PPh DTP atas Penghasilan PDAM

Daftar Menu Pambayaran

Layanan Mandiri Kode Billing
Layanan mandiri kode billing pada sistem Coretax bertujuan untuk mempermudah pengelolaan dan pembayaran pajak

yang disediakan oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP) untuk meminimalkan kesalahan dalam pembayaran. Aplikasi ini
dapat diakses secara mandiri oleh Wajib Pajak dalam melakukan pembuatan dan pembayaran kode id billing pajak.

Langkah-langkah pembuatan kode billing:
1. Klik menu Pembayaran, pilih Layanan Mandiri Kode Billing
2. Padabagian Verifikasi Identitas Wajib Pajak akan terisi secara otomatis, klik Lanjut

Layanan Mandiri Pembuatan Kode Billing

WVerifikasi
Identitas Wajik
Pajak

Langkah 1. Verifikasi Identitas Wajib Pajak

3IT30T1911840014

Fajak | NAMAIIT5071911840014

s Pagsk L SURYALAYA VI NOL &, CUAGRA , CUAGRA, LENGKONG, KOTA BANDUNG, JAWA
BARAT 40265

Layanan Mandiri Pembuatan Kode Billing
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3. Isi KAP - K]S dan Periode dan Tahun Pajak, klik Lanjut

4. Isinilai id billing yang akan dibuat, klik Unduh Kode Billing

@ KEMENTERIAN KEUANGAN RI

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK o 1
NPWP )
NAMA :[ )
ALAMAT { ]
MATA UANG ! IDR
NOMINAL : 4.000.000,00

JUMLAH DETAIL 1

KODE BILLING

Notes

Tanggal pembayaran atau penyetoran pajak diakui

berdasarkan:

1. Tanggal bayar yang tertera pada bukti penerimaan negara

2. Tanggal pembubuhan meterai sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang mengatur mengenai

DETAIL BILLING:
I I tata cara pembayaran bea meterai
KAP.KJS  MASA PAJAK REF TAGIHAN NOP NOMINAL ) )
| 3. Tanggal bayar yang tertera pada bukti pemindahbukuan
411124100 | 10102024 Rp4.000.000.00 | 4. Tanggal terbit surat perintah pencairan dana, untuk
| rpliaai | pembayaran dalam rangka pelaksanaan anggaran

Tertslang: Empat Juta Rupéah

URAIAN:

GUNAKAN KODE BILLING DI BAWAH INI
UNTUK MELAKUKAN PEMBAYARAN

—

1271172024 13:16:13

L]

KODE BILLING
MASA AKTIF

Kode Billing yang berhasil dibuat

a. Deposit Pajak

pendapatan dan belanja negara
5. Tanggal terbit surat keputusan pengembalian kelebihan
pembayaran pajak, untuk pelunasan utang pajak melalui
perhitungan kelebihan pembayaran pajak
6. Tanggal bayar berdasarkan validasi
administrasi lain

pada sarana

Deposit pajak menjadi salah satu cara untuk meningkatkan kepatuhan pajak dan efisiensi administrasi pajak. Dengan

adanya deposit pajak membantu Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya, karena pembayaran pajak dapat

dilakukan lebih awal dan mengurangi resiko sanksi keterlambatan penyetoran.

Langkah-langkah pengisian Deposit Pajak:

1. Pembayaran melalui sistem penerimaan negara
secara elektronik

1) Klik menu Pembayaran, pilih Layanan Mandiri Kode
Billing

2) Pada bagian Verifikasi Identitas Wajib Pajak akan terisi
secara otomatis, klik Lanjut

3) Pada bagian Pilih KAP-KJS, isi kolom KAP-K]S :
411618-100 Isi kolom Periode dan Tahun Pajak; klik
Lanjut

4) Pada bagian selesai, Unduh Kode Pembayaran, isi nilai id
billing yang akan dibuat, klik Unduh Kode Billing

2.Permohonan pemindahbukuan

1) Kik menu Pembayaran, pilh Permohonan
Pemindahbukuan

2) Isidata sesaui dengan bukti penerimaan negara yang
akan di pindahbukukan.

Tanggal pembayaran dan penyetoran pajak
yang diakui sesuai dengan tanggal bayar yang

tertera pada Bukti Penerimaan Negara dan

Bukti Pemindahbukuan
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Setor Paling e
Lama

PPh Pasal 4 ayat (2)

PPh Pasal 15

PPh Pasal 21

PPh Pasal 22

PPh Pasal 23

PPh Pasal 25

PPh Pasal 26

Tanggal 15 PPh minyak bumi dan/atau gas bumi dari kegiatan usaha
bulan hulu minyak bumi dan/atau gas bumi yang dibayarkan
berikutnya setiap Masa Pajak

PPN yang terutang atas pemanfaatan Barang Kena Pajak

tidak berwujud dan/atau Jasa Kena Pajak dari Luar Daerah

Pabean

PPN yang terutang atas kegiatan membangun sendiri

Bea Materai yang dipungut oleh pemungut Bea Materai

Pajak Penjualan

Pajak Karbon yang dipungut oleh pemungut Pajak Karbon
Berlaku masa Pajak Januari 2025 (PMK 81/2024)

b. Pemindahbukuan

Pemindahbukan pada sistem Coretax membantu perusahaan dalam pengelolaan pemindahan dana, antar rekening, atau
akun.

Langkah-langkah Pemindahbukuan:
1. Klik menu Pembayaran, pilih Permohonan Pemindahbukuan
2. Klik Buat Permohonan Pemindahbukuan Baru

Permohonan Pemindahbukuan Belum
Diajukan

+ Buat Permchonan Pemindahbukuan Baru

Permohonan

Pemindahbukuan
c @00 v

Belum Diajukan

Edit Referensi Tl Nomor Permohonan T kap Tl Kode Jenis Setorz
Telah Dizjukan

Diproses
Tidak ada data yang ditemukan.

Tampilan Permohonan Pemindahbukuan

3. Klik Cari Kredit pada ikon E

4. Kemudian pilih penyetoran yang akan dipindahbukukan Tanggal pembayaran pajak

5. Setelahnya isi jumlah yang akan dipindahbukukan yang el Bl_lktf
N . Pemindahbukuan  menjadi

6. Pilih Alasan Pemindahbukuan T e T——

7. Isidatadana yangakan dipindahbukukan dalam Surat Setoran Pajak

8. Klik Unggah File, pilih file dokumen pendukung

9. Klik Tanda Tangan

Apabila semua formulir sudah diisi dan sesuai, klik Kirim Permohonan
Cek secara berkala pada gambar notifikasi dan gambar dokumen untuk melihat
permohonan pemindahbukuandisetujui

y £
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Pemindahbukuan atas jumlah pembayaran yang lebih besar daripada pajak yang terutang tidak dapat diajukan dalam hal

pembayaran dimaksud merupakan:

1. Pembayaran melalui SSP yang kedudukannya dipersamakan dengan Faktur Pajak, yang tidak dapat dikreditkan
berdasarkan ketentuan Pasal 9 ayat (8) UU PPN

2. Pembayaran atas atau untuk penyetoran Bea Meterai untuk dalam rangka:

a) Pendistribusian meterai elektronik kepada badan usaha yang bekerja sama dengan Perusahaan Umum (Perum)
Percetakan Uang Republik Indonesia untuk melaksanakan pendistribusian meterai elektronik

b) Penjualan meterai tempel yang dilakukan oleh PT Pos Indonesia (Persero)

Pembayaran pajak yang kode billing-nya diterbitkan oleh sistem billing selain yang diadministrasikan DJP

Pembayaran pajak yang dianggap sebagai penyampaian SPT Masa

Pembayaran pajak sebagai satu kesatuan dengan penyampaian SPT

Pembayaran pajak yang sudah diperhitungkan dengan pajak terutang dalam STP, SKPKB, SKPKBT, SKPPBB, STPPBB,
SPPT, dan SK Pembetulan, SK Keberatan, SK Persetujuan Bersama, Putusan Banding, serta Putusan
Peninjauan Kembali yang menyebabkan jumlah pajak yang masih harus dibayar bertambah

o U1 W

¢. Pengembalian Kelebihan Pembayaran Pajak yang Seharusnya Tidak Terutang

Dengan adanya proses pengembalian kelebihan pembayaran pajak yang seharusnya tidak terutang pada sistem Coretax,
membantu perusahaan untuk meminimalisir potensi kesalahan dan mengoptimalkan aliran kas perusahaan. Dengan ini
proses pengembalian akan berjalan tepat waktu dan berjalan sesuai dengan peraturan perpajakan.

Langkah-langkah pengembalian kelebihan pembayaran pajak yang seharusnya tidak terutang:
Klik menu Pembayaran, pilih Formulir Restitusi Pajak

[si data sesuai dengan surat yang akan diajukan pengembalian

Pada bagian Data Wajib Pajak data akan terisi secara otomatis

Pilih alasan permintaan restitusi

Klik Tambah Data

Klik ikon

Setelah muncul formulir Credit Search klik Pilih

Isijumlah yang akan dikembalikan, maksimal sesuai dengan nilai sisa yang terdapat pada kredit tersebut
Pilih nomor rekening yang akan digunakan untuk pengembalian

9. Lampirkan dokumen yang dibutuhkan, klik Submit

SN A

®™ N

Permohonan Pengembalian Kelebihan Pembayaran Pajak yang Seharusnya Tidak Terutang terkait Kelebihan Pembayaran

dan/atau Pemotongan bagi Wajib Pajak yang memiliki Peredaran Bruto sampai dengan Nilai Tertentu

O Permohonan Pengembalian Kelebihan Pembayaran Pajak yang Seharusnya Tidak Terutang terkait Nilai Pembayaran yang
Belum Digunakan

Permohonan Pengembalian Kelebihan Pembayaran Pajak yang Seharusnya Tidak Terutang terkait Pembayaran yang
Dipersamakan dengan Pelaporan

O Permohonan Pengembalian Kelebihan Pembayaran Pajak yang Seharusnya Tidak Terutang terkait SPT

Permohonan Pengembalian Kelebihan Pembayaran Pajak yang Seharusnya Tidak Terutang terkait dengan bukti transaksi
(Faktur Pajak/Dokumen yang Dipersamakan dengan Faktur Pajak/Bukti Pemotongan/Bukti Pemungutan)

%
E
£
:
:
=

Permohonan Pengembalian Pendahuluan atas selisih kelebihan pembayaran pajak yang belum dikembalikan pada
SKPPKP sebelumnya
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Permohonan pengembalian atas kelebihan pembayaran pajak yang seharusnya tidak terutang dapat diajukan dalam hal:

1. Terdapat pembayaran pajak yang bukan merupakan objek pajak yang terutang atau yang seharusnya tidak terutang

2. Terdapat kelebihan pembayaran pajak oleh Wajib Pajak yang terkait dengan Pajak Dalam Rangka Impor

3. Terdapat kesalahan pemotongan atau pemungutan yang mengakibatkan pajak yang dipotong atau dipungut lebih
besar daripada yang seharusnya dipotong atau dipungut

4. Terdapatkesalahan pemotongan atau pemungutan yang:
a) Bukan merupakan Objek Pajak
b) Objek Pajak dan/atau Subjek Pajak yang mendapatkan fasilitas perpajakan

5. Terdapat kelebihan pemotongan atau pemungutan Pajak Penghasilan terkait penerapan Persetujuan Penghindaran
Pajak Berganda bagi Subjek Pajak Luar Negeri

Surat Keputusan Pengembalian Surat Keputusan atau
Pendahuluan Kelebihan Pajak (SKPPKP) Putusan

Surat Keputusan Pengembalian SKPPKP diterbitkan paling
Pendahuluan Kelebihan Pajak (SKPPKP) lama 1 bulan

!

Surat Perintah Membayar Kelebihan
Pajak (SPMKP) atau Surat Perintah
Membayar Imbalan Bunga (SPMIB)

!

Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D)

Surat Ketetapan Pajak
Lebih Bayar (SKPLB)

SPMKP diterbitkan paling
lama 1 bulan

Wajib Pajak memperoleh pengembalian kelebihan pembayaran pajak dalam hal:
1. Terdapatkelebihan pembayaran pajak
2. Diberikan imbalan bunga yang terkait dengan PPh, PPN, PPnBM, PBB, Bea Meterai, Pajak Penjualan, dan Pajak Karbon

Kelebihan pembayaran pajak serta imbalan bunga harus diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu Utang Pajak. Jika

setelah dilakukan perhitungan sebagaimana dimaksud masih terdapaat sisa kelebihan pembayaran pajak, sisa kelebihan

pembayaran pajak tersebut dikembangkan kepada Wajib Pajak atau dapat digunakan untuk:

a. Membayar Utang Pajak atas nama Wajib Pajak lain

b. Mengisi Deposit Pajak atas nama Wajib Pajak, berdasarkan persetujuan Wajib Pajak lewat permintaan konfirmasi dari
DJP

T Ax Persetujuan Wajib Pajak sebagaimana dimaksud disampaikan dalam jangka waktu :
a. 7 (tujuh) hari sejak permintaan konfirmasi disampaikan
.’ ‘\ /.)

b. 1(satu) hari sebelum jatuh tempo penerbitan Surat Keputusan Pengembalian
Kelebihan Pembayaran Pajak

!\

Dalam hal Wajib Pajak tidak menampaikan
&\:\ persetujuan atas konfirmasi dalam jangka
waktu sebagaimana dimaksud, sisa kelebihan

pajak dikembalikan kepada Wajib Pajal
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Pembuatan File XML

Berikut langkah-langkah dalam pembuatan file XML:
1. Buka File Converter dengan aplikasi excel, pilih file yang akan diubah menjadi XML

2. Pada sheet Data, isi sesuai data yang akan dibuatkan bukti potong untuk memilih Kode Objek Pajak, kode Fasilitas,

Kode Pembayaran dan Kode Dokumen dapat dilihat pada Sheet REF atau Referensi
3. Menampilkan menu Developer untuk export file XML

Excel Options

[ B . 3 .
NN I M A
General B & i
& Customize the Ribbon.
Insert Draw Page L3 |
Formulas _
Choose commands from: L Customize the Ribbon:ld
Data
Popular Commands 7 Main Tabs =
Proofing
Save T Add or Remaove Filters = Main Tabs
1 1Al Chart Types... [Create Chan)] > [ Background Remaoval
Language
Borders | > »EHome
Accessibility & Caloulate Now > @insen
= Center
. Dy
Advanced [F Conditional Formatting » > [ Oraw
. iy Copy > [ Page Layout
Good evening i Gusomort. > EaFormuias
Quick Access Toolbar "' Cut »EData
bl Mew blank werkbook AlECTRE B EolLSoe » B Review
Ackd-ins i Delete Cells. ~ [ View
= Delete Sheet Colurmng a
& > Vi
. Trust Center 2% Delete Sheet R Workbook Views =
Recent  Pinned By Email ¥ Show
P > Zoom
CaFill Color | >
Pin files you want to easily find later. Cli Forit |E > Window
i 4 % : 2 hacrs
pin icon that appears when you hower o A 2 >
Becover unsaved workbooks Font Size [® m
= Format Cells i Add-Ins
* Format Painter »EHelp
B Freeze Panes » > [ Nitro Pro 10
A Increase Font Size
o Ingert Cells... Mew Tab | | MewGroup | | Rename_
ﬁt Inset Punctions Customizations | Reget = O]
Lo Insert Picture
“3'Insert Sheet Columns - Import/Export * -

Account

Options

Kemudian pilih menu file --> pilih Option --> pilih Customize Ribbon --> centang Developer --> klik OK

4. Klik menu Developer --> pilih Export

File Home Insert Draw Page layout Formulas Data Review View Help Nitro Pro 10 Q Tell me w
m r e ’ lﬁﬂ == = [Z Properties = [7 Import
=R = I | .y — L= x
= B 1 - -| View Code | Expansion Packs | [ Export
Visual Macros Add- Excel COM Insert O' ) Source +__ = EL B
Basic ! ins  Add-ins Add-ins v Run Dialog
Code Add-ins Controls

Pilih lokasi penyimpanan, pada kolom File Name isi sesuai dengan nama penyimpanan klik Export
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Praimplementasi Coretax

Direktorat Jenderal Pajak (D]P) resmi mengumumkan pelaksanaan Praimplementasi Coretax, yang berlangsung mulai 16
Desember hingga 31 Desember 2024. Langkah ini dirancang untuk mempermudah proses implementasi penuh di
1 Januari 2025. Mulai 24 Desember 2024, Wajib Pajak sudah dapat melakukan log in pada tautan ini
https://coretaxdjp.pajakgo.id untuk mengenal lebih dekat dengan Coretax. Selamat mencoba!

Berikut langkah-langkah login ke akun Coretax Wajib
Pajak:

1. Masukan ID Pengguna (NIK atau NPWP)

2. Masukan Kata Sandi DJP Online

3. Masukan Kode Captcha

4. Klik Tombol Login

Login

1D Pengguna
Kata Sandi

Pemilihan Bahasa

Ea -

Lupa Kata Sandi?

Login

Ubah Kata Sandi

Nama belakang
E-mail
Kata Sandi Baru Kata Sandi Baru

Konfirmasi Kata Konfirmasi Kata Sandi
Sandi

Frasa Sandi Baru Frasa sandi

Konfirmasikan Frasa Frasa sandi
Sandi

Masukkan Captcha .
S c &

Setelah berhasil login, atur ulang kata sandi dengan

langkah sebagai berikut :

1. Pilih Tujuan Konfirmasi (Surat Elektronik atau
Nomor Gawai), apabila memilih Surat Elektronik
maka akan masukan alamat email dan jika memilih
Nomor Gawai maka masukan Nomor Gawai

2. Masukan kode Captcha

Centang Pernyataan

4. Klik tombol Kirim

w

Atur Ulang Password Anda

1D Pengguna
Surat Elekiranik
Tujuan Konfirmas .
MNomor Gawai
& ;
Masukan Capicha E:}; [

Dengan menyadar sepenubnga akan segala akibatnya
SESUa GENgan Kelenluan peranran
perundang-undangan yang berlaku, saya menyalakan
balrwa 3P yang saya sampalkan i 3135 adalah benas
dan lengkap, dan saya menyetujul untuk menggunakan

Pernyataan *

Asun Wajir Fajak saya sebagal sarana penerimaan
SUrat dan dokiamen peqpajakan

Periksa ponsel atau SMS yang berisikan tautan ubah kata sandi yang
dikirim oleh sistem.
Pastikan pengirim posel atau sms tersebut adalah domain

@pajak.go.id (untuk ponsel) atau DJP (untuk SMS).

Saat melakukan perubahan kata sandi, wajib pajak juga
diminta mengisi frasa sandi (passphrase). Passphrase
disarankan tidak sama dengan kata sandi, karena akan
digunakan sebagai pengganti tanda tangan digital dalam
memanfaatkan layanan yang disediakan oleh Coretax D]P.

Bagi Wajib Pajak Badan dan Wajib Pajak instansi
Pemerintah, setelah berhasil Login diharapkan untuk dapat
memastikan kesesuaian data profile wajib pajak (termasuk
penanggung jawab atau Person in Charge/PIC) dan
memastikan agar penanggung jawab dapat log in ke
Coretax DJP

y £


https://coretaxdjp.pajak.go.id/identityproviderportal/Account/Login
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Multi Factor Authentication (MFA)

Untuk meningkatkan keamanan akun Wajib Pajak di
Coretax, Direktorat Jenderal Pajak memperkenalkan
langkah baru berupa Multi-Factor Authentication (MFA).
Fitur ini menambahkan lapisan autentikasi tambahan
untuk mencegah risiko pencurian akun. Masa persiapan

penerapan MFA berlangsung hingga 31 Desember 2024,
sehingga Wajib Pajak disarankan segera melakukan
pembaruan data secara mandiri melalui aplikasi DJP
Online, yaitu nomor HP dan alamat email yang aktif. Selain
itu, disarankan Wajib Pajak dapat secara berkala
memperbarui password pada DJP Online guna
memastikan keamanan data tetap terjaga.

| DEC

| 31

_Pe_nyam_pai; notifikasi dilakukan secara
online melalui laman DJP Online atau manual

jika platform online tidak tersedia dengan
batas waktu penyampaian maksimal 12 bulan

Anda login sebagai:

C )
Verifikasi

Pilih Jenis Verifikasi

Pilih salah satu jenis verifikasi di bawah ini untuk

mendapatkan kode verifikasi.

Melalui email ke
iii*ﬁi*!i*@gt**t_com

Melalui sms ke
+62W!ﬂ!'\|’!"\!'\l‘!’220

Kembali

2 Penyampaian Laporan per Negara (CbCR)

Wajib Pajak Badan yang memiliki transaksi afiliasi atau
Usaha  diwajibkan
menyampaikan notifikasi sebagai bentuk pelaporan
kewajiban perpajakan, sesuai dengan ketentuan Undang-
Undang PPh. Wajib Pajak Badan yang tidak memiliki
transaksi afiliasi tetapi merupakan anggota Grup Usaha
tetap diharuskan menyampaikan Notifikasi. Notifikasi ini
berfungsi sebagai pemberitahuan kepada DJP bahwa
Wajib Pajak memiliki kewajiban atau tidak memiliki
kewajiban untuk menyampaikan dokumen Country-by-
Country Report (CbCR).

merupakan  anggota  Grup




©) FIS] TAX NEWSLETTER | VOLUMEI | DESEMBER 2024

Akhir tahun adalah saat yang sempurna untuk
merefleksikan pencapaian kita dan menyambut inovasi
yang akan membawa perubahan positif. Dalam dunia
perpajakan, inovasi ini hadir melalui Coretax. Apa yang
dulu terasa rumit dan memakan waktu, kini menjadi lebih
sederhana, transparan, dan efisien.

¢¢

Kami berharap informasi ini memberikan kemudahan bagi
Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan.
Jangan lewatkan edisi berikutnya, karena kami akan terus
memberikan update terkini seputar inovasi perpajakan
yang memudahkan kita.

Selamat menutup tahun 2024 dén : \
menyongsong 2025 dengan langkah yang

lebih mantap! Bersama Coretax, mari
wujudkan administrasi perpajakan yang

lebih mudabh, efisien, dan terintegrasi.

9 FEI PRIMA CONSULTING

TAX. LAW & MANAGEMENT + ADVISORY
CONNECT WITH US:

"& +62-21 2253 7918

www.ofisiprima.com

AKR Tower 17th Floor Unit A-B,

Jl. Panjang No.5 Kebon Jeruk, Jakarta Barat,
DKI Jakarta, 11530, Indonesia

b



https://ofisiprima.com/id/
https://ofisiprima.com/id/
https://ofisiprima.com/id/

